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ABSTRAK 

 

Nilai Siri’ Na Pesse’ Pada Keluarga Single Parent  (Studi Kasus Komunikasi 

Keluarga Single Parent dalam Pengasuhan Anak di Kota Makassar). Tim 

Promotor: Jenny Ratna Suminar (Ketua Promotor), Ahmad Gimmy 

Prathama Siswadi,  dan Yanti Setianti. 

Keluarga bahagia yang terdiri dari ayah, ibu serta anak-anak yang sukses 

merupakan impian setiap manusia. Sementara dalam lingkungan bermasyarakat, 

terdapat keluarga single parent (orang tua tunggal)  yang harus menghidupi  dan 

mengasuh anak-anaknya hingga mandiri. Pola pengasuhan yang tepat dapat 

menjadikan anak-anak sukses meskipun dalam kondisi apapun. Pola pengasuhan 

yang merupakan pola asuh turun temurun di Kota Makassar dikenal dengan nama 

siri’ na pesse. Falsafah tersebut merupakan merupakan nilai dwi tunggal yang tidak 

dapat dipisahkan. Siri’ na pesse secara umum diartikan sebagai martabat atau harga 

diri, namun bila diartika satu persatu siri’ berarti malu dan pesse berarti empati. 

Pada masa sekarang, nilai siri’ na pesse terjadi pergeseran makna dimana banyak 

yang melakukan perilaku buruk dengan beralasan siri’ na pesse adalah 

landasannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mengelaborasikan nilai siri’ na pesse dalam 

keluarga single parent sebagai landasan dalam pengasuhan anak 2). Untuk 

menganalisis nilai siri’ na pesse dalam keluarga single parent sebagai landasan 

dalam menyukseskan anak.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

di mana sebagai suatu cara untuk mendalami dan mempelajari realitas yang terjadi 

pada keluarga single parent yang menjadikan nilai siri’ na pesse sebagai pola 

pengasuhannya. Bergesernya nilai siri’ na pesse di Kota Makassar menjadikan 

banyak anak muda yang melakukan perbuatan buruk yang meresahkan masyarakat. 

Peneliti melihat secara mendalam tentang pola pengasuhan keluarga single parent 

dalam menyukseskan anak-anaknya di Kota Makassar. 

Hasil menunjukkan bahwa single parent menjadikan nilai siri’ na pesse 

sebagai pola pengasuhan dalam keluarganya karena selain ia ingin 

mempertahankan dan menjaga nilai-nilai yang terkandung dalam siri’ na pesse. 

Selanjutnya ia menerapkan nilai-nilai tersebut sebagai pola pengasuhan dalam 

bentuk outoritatif. Tujuan diterapkannya nilai-nilai tersebut adalah untuk 

menjadikan anaknya sukses. Sukses di mata Tuhan (tau sipakau) dan sukses di mata 

masyarakat atau menjadi to sugi (kaya). 

 

Kata kunci: komunikasi keluarga, single parent, siri’ na pesse, pola asuh,  anak 

sukses 
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ABSTRACT 

 

The Value of  Siri’ Na Pesse in the Single Parent Family 

(Case Study of Single Parent Family Communication in Child Care in Makassar 

City) Promoter Team: Jenny Ratna Suminar (Chair of the Promoter), Ahmad 

Gimmy Prathama Siswadi, and Yanti Setianti. 

A happy family consisting of successful father, mother and children is every 

human's dream. Yet, in a social environment, there exist a single parent family that 

has to support and care for their children to be independent in the future. The 

correct parenting will make children successful whatever the conditions are. 

Parenting, which is a hereditary pattern in Makassar City, is known as the siri' na 

pesse. This philosophy is a dual value that cannot be separated. Siri 'na pesse is 

generally interpreted as dignity or self-esteem, yet, when interpreted one by one, 

‘siri' means shame and ‘pesse’ refers to empathy. At present, the value of siri' na 

pesse has undergone a shift in meaning where many people conducted bad 

behaviours on the basis that the siri' na pesse is the foundation for their behaviours. 

Studying about the pattern of parenting of the single parent family that makes the 

value of siri' na pesse as the foundation. 
The study was aimed to 1) elaborate the value of siri' na pesse in a single 

parent family as the foundation in childcare and, 2) analyze the value of siri' na 

pesse in a single parent family as the foundation in the success of children. 

This research used a qualitative method with a case study approach, where 

as a way to explore and study the reality that occurs in single parent families who 

make the value of siri' na pesse as their parenting pattern. Shifting the value of siri’ 

na pesse in Makassar City had made many young people did bad deeds which 

disturb their own society. Researchers tried to look deeply into the patterns of 

parenting of the single parent families in the success of their children in the city of 

Makassar. 

Results showed that the single parents who applied the value of siri’ na 

pesse as a pattern of nurturing in their family were mainly caused by their will to 

maintain and preserve the values contained in this siri' na pesse. Furthermore, they 

also applied these values as parenting patterns in the form of qualitative. The 

purpose of implementing these values was to make their children successful. 

Success in the eyes of God (tau sipakatau) and success in the eyes of the community 

or become to sugi (rich person). 

 

Keywords: family communication, single parent, siri’ na pesse, parenting, 

successful children 
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